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ABSTRAK

Ladisa Fergie Imanah : Pengaruh Penerapan Model Guided Discovery
Learning Berbasis LSLC Terhadap Hasil
Belajar Pada Materi Larutan Elektrolit &
Nonelektrolit Di SMAN 1 Padang

Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu materi kimia yang
bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh penerapan model guided discovery learning berbasis
lesson study for learning community terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian
yang digunakan eksperimen semu dengan desain penelitian yaitu pretest-postest
kontrol group design. Populasi terdiri dari siswa kelas X MIPA di SMAN 1
Padang tahun ajaran 2021/2022. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling, dan terpilih yaitu X MIPA 1 dan X MIPA 4, Shift A dari
masing-masing kelas sebagai kelas kontrol dan Shift B sebagai kelas eksperimen.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes pilihan ganda yang
terdiri dari 20 soal dengan 5 pilihan jawaban. Pengaruh model guided discovery
learning berbasis LSLC terhadap hasil belajar siswa dianalisis melalui nilai uji n-
gain, uji prasyarat dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian diperoleh nilai n-gain
pada kelas eksperimen sebesar 0,74 dengan kategori tinggi sedangkan kelas
kontrol 0,61 dengan kategori sedang. Data hasil belajar kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal dan homogen. Uji independent sample t-test
menunjukkan nilai thiung > twbel yaitu berturut-turut 2,75 dan 1,99 sehingga
penerapan model guided discovery learning berbasis lesson study for learning
community memiliki perngaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Kata kunci : guided discovery learning, lesson study for learning community,
hasil belajar, larutan elektrolit dan nonelektrolit
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengubah tingkah laku manusia
dalam mendewasakan dan mengembangakan kemampuan individu melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Pengajaran berkaitan erat dengan aktivitas mengajar
dan aktivitas belajar. Dalam proses pendidikan kegiatan pembelajaran adalah
jantungnya pendidikan. IImu kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu sains
yang memberikan peranan dan kontribusi penting terhadap perkembangan ilmu-
ilmu terapan seperti kesehatan, pertanian, perikanan, dan teknologi, oleh karena
ilmu kimia penting untuk dipelajari. Namun, berdasarkan kenyataan lapangan dan
beberapa laporan peneliti lainnya mengunggapkan bahwa ilmu kimia sulit. Ilmu
kimia termasuk ilmu yang rumit akan pemahaman-pemahaman, hal ini
dikarenakan tingkat pemahaman kompleks dan konsep ilmu kimia yang abstrak
sehingga memerlukan pemahaman yang benar terhadap konsep dasar yang
membangun konsep tersebut (Mezia, 2018). Konsep kimia yang abstrak
menyebabkan siswa kesulitan dalam pemahaman dan penerapan konsep secara
kontekstual, kegagalan pemahaman pada konsep akan menyebabkan miskonsepsi
pada siswa (Febriana dkk., 2018). Materi Larutan elektrolit & nonelektrolit adalah
salah satu materi tergolong tipe konsep bersifat abstrak dengan contoh konkrit
yang menuntut pemahaman yang lebih, sebagai contoh gejala-gejala yang terjadi
pada interaksi ion dalam menghantarkan arus listrik dapat dikenali namun tidak

dapat diamati secara langsung (Kristalia & Yerimadesi, 2021). Berdasarkan data



hasil observasi yang dilakukan kesiswa SMAN 1 Padang didapatkan hasil bahwa
51,3% siswa mengalami menyatakan kesulitan dalam memahami materi larutan
elektrolit & nonelektrolit. Kesulitan siswa dalam membedakan larutan elektrolit
kuat, elektrolit lemah dan nonelektrolit beserta penyebabnya dapat menghantarkan
arus listrik sebesar 51,3%, dan kesulitan dalam menelaah sifat elektrolit yang
terdapat pada senyawa ion dan kovalen sebesar 69,2%.

Didalam penentuan keberhasilan pembelajaran dapat dilihat melalui penilaian
hasil belajar siswa. Dengan adanya penilaian terhadap suatu proses pembelajaran
dapat dijadikan tolak ukur untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dalam kurun waktu tertentu pada
kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan perubahan dan pembentukan tingkah
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar yang
akan dibahas penulis dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa pada
pembelajaran kimia setelah mengikuti proses pembelajaran. Terdapat dua faktor
yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang yang sedang belajar
(siswa) seperti, karakteristik siswa, sikap terhadap belajar, motivasi belajar,
konsentrasi belajar, kemampuan siswa dalam mengolah bahan pembelajaran, dan
lain-lain. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor luar yang turut mempengaruhi
hasil belajar seperti, faktor guru, karakteristik materi pembelajaran, sarana dan
prasaran, lingkungan sosial, kurikulum sekolah, dan lain-lain (Habibi, 2019).

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan terus dilakukan

seperti, perbaikan sistem pendidikan atau perubahan kurikulum, hingga saat ini



menggunakan  kurikulum 2013. Perubahan tersebut dilakukan untuk
menyesuaikan, menyeimbangkan dan mengembangkan pendidikan Indonesia.
Pendidikan abad 21 ialah pendidikan yang mengintegrasikan anatara kecakapan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta penugasan terhadap TIK. Kombinasi
kecakapan itu dapat dikembangkan dengan penerapan model pembelajaran yang
berbasis aktivitas sesuai dengan karakteristik kompetensi dan materi
pembelajaran. Berdasarkan kurikulum 2013, proses pembelajaran didasarkan
pada pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan salah satu proses
pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas, kemampuan dalam berpikir
kritis dan inovatif kepada siswa. Dalam upaya peningkatan hasil belajar perlu
diperhatikan model dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Pendekatan saintifik ini dapat diimplementasikan melalui model pembelajaran,
seperti guided discovery learning (GDL). Model GDL memiliki validitas dan
praktikalitas yang tinggi, oleh karena itu model guided discovery learning
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Yerimadesi et al., 2019).
Penelitian Mutoharoh (2011) menyatakan bahwa model GDL memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Model pembelajaran guided discovery learning adalah suatu model
pembelajaran yang berorientasi pada proses dan menemukan informasi sendiri
serta pembelajaran berpusat kepada siswa (student centre) pembelajaran menjadi
lebih efektif serta efisien apabila model GDL ini diterapkan dalam proses
pembelajaran dikelas. Hal ini dikarenakan guru tidak hanya sekedar

menyampaikan pembelajaran, tetapi guru juga memberikan motivasi kepada siswa



untuk membangun, menemukan konsep sendiri dan juga mengetahui apa makna
dari pembelajaran yang dilakukannya. Model GDL juga memberikan manfaat
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Kemampuan dalam menemukan,
mengembangkan dan menyelesaikan masalah membantu siswa dalam
pengembangan keterampilan abad 21 (Yerimadesi dkk., 2019). Penelitian yang
telah dilakukan oleh Muntari dkk. (2019) menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran guided discovery memberikan pengaruh yang positif pada
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Meikasari dkk., (2020)
pembelajaran dengan menggunakan model GDL efektif dalam meningkatkan
argumentasi siswa dan meningkatkan keterampilan siswa.

Guru dan siswa memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.
Aktivitas pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil belajar, untuk itu
seorang guru harus mampu melakukan perencanaan pembelajaran dengan baik
dan siswa haruslah ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Wati et al.,
(2020) menyatakan bahwa kegiatan lesson study memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran melalui evaluasi pembelajaran yang dilakukan
komunitas LSLC. Lesson Study for Learning Community (LSLC) merupakan
suatu upaya pembinaan guru yang berlandaskan pada prinsip colleagues
(kolegialitas) dan mutual learning (pembelajaran bersama) dalam pengkajian
pembelajaran secara kolaborasi dan berkelanjutan. Ciri khas yang dimiliki /esson
study ialah adanya kehadiran observer. Dengan adanya peranan observer dalam
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan menghasilkan data

aktivitas belajar siswa yang komrehensif (Abizar, 2017). Kolaborasi anggota tim



lesson study dapat meningkatkan pemahaman mengenai bagaimana siswa belajar,
peningkatan keprofesinalan guru, sehingga akivitas proses pembelajaran dapat
berlangsung lebih baik dan hal tersebut akan berdampak kepeningkatan hasil
belajar siswa (Lestari & Afifah, 2018).

Sekolah SMAN 1 Padang merupakan sekolah menegah atas terbaik kota
padang dan masuk kedalam deretan atas SMA terbaik se-sumbar. Namun menurut
hasil observasi dan wawancara guru-guru kimia di sekolah SMA Negeri 1 Padang
bahwa terjadi penurunan hasil belajar siswa selama kurun waktu setahun ini. Hal
tersebut dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang dahulunya sekitar 90
sekarang turun menjadi 70,43. Nilai rata-rata siswa kelas X yang sebesar 70,43
menunjuknya bahwa secara umum siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum. Data hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Padang pada tahun ajaran
2021/2022 menunjukkan hanya sebagian kecil jumlah siswa yang mencapai
KKM, hal itu dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai rata-rata UTS siswa kelas X TA 2021/2022

Kelas Jumlah Nilai Jumlah siswa | KKM
siswa | rata-rata | yang mencapai
(orang) kelas KKM
X MIPA 1 35 71,57 10 80
X MIPA 2 35 67,86 7 80
X MIPA 3 36 65,42 2 80
X MIPA 4 35 75,57 12 80
X MIPA 5 36 76,25 17 80
X MIPA 6 36 74,16 17 80
X MIPA 7 36 67,5 9 80
X MIPA 8 36 65,14 9 80

Berdasarkan data Tabel 1. menunjukkan bahwa hanya sekitar 29 % siswa

yang mencapai kriteria ketuntasan minimum. Hasil wawancara guru mata



pelajaran menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar ini disebabkan karena
kurang terkontrolnya aktivitas pembelajaran sehingga menjadikan siswa kurang
bersemangat dalam pembelajaran. Disamping itu berkurangnya jam pembelajaran
kimia pada masa pandemi covid-19 menjadikan guru berfokus terhadap
penyampaiaan materi sehingga ia mengalami kesulitan dalam mangamati
keseriusan maupun kefokusan siswa dalam pembealajaran. Hal tersebut selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari (2020) bahwa pandemi covid-
19 memiliki dampak terhadap sistem pembelajaran Indonesia yaitu dengan
penerapan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring berpengaruh terhadap
turunnya minat belajar siswa saat pembelajaran. Turunnya minat belajar siswa
menjadikan siswa tidak bersemangat dalam pembelajaran, hal tersebut disebabkan
karena pembelajaran daring membuat siswa merasa bosan dan jenuh. Berbagai
upaya telah dilakukan guru dan pihak sekolah untuk meningkat hasil belajar yaitu
dengan memperhatikan proses pembelajaran agar menjadi lebih baik dan efektif,
seperti workshop dan pelatihan pembuatan media dan bahan ajar yang lebih
menarik dan interaktif serta peningkatan pemberian motivasi kepada siswa.
Namun hal tersebut ternyata masih belum memiliki efek yang maksimal terhadap
upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan model pembelajaran GDL. GDL merupakan pembelajaran yang
mana siswa melakukan penemuan sendiri terhadap konsep materi sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar kemampuan berpikir kritis siswa (Yerimadesi,

2018). Sebagai penunjang dalam tercapainya proses pembelajaran yang



berkualitas  diperlukan suatu pengkajian terhadap aktivitas belajar untuk
mendiagnosa kesulitan belajar siswa dalam belajar menggunakan model
penemuan terbimbing. Lesson study adalah suatu upaya yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran melalui pengkajian terhadap
aktivitas belajar siswa sehingga dapat berdampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Interaksi dalam proses pembelajaran menjadi lancar dan meningkat dengan
adanya penerapan LSLC ditinjau dari perubahan kualitas jawaban siswa dalam
menanggapi pertanyaan guru (Widoretno & Dwiastuti, 2019). Hasanah (2019)
menyatakan bahwa dengan adanya kegiatan lesson study mampu memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kompetensi siswa dari aspek kognitif. Ishii
(2017) menyatakan LSLC yang didasarkan pada “latihan reflektif” secara
kolaboratif dan berkelanjutan efektif digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran aktif.

Berdasarkan uraian di atas, saya tertarik untuk melakukan penelitian terkait
dengan “Pengaruh Penerapan Model Guided discovery learning Berbasis
Lesson study for learning community Terhadap Hasil Belajar Siswa pada

Materi Larutan elektrolit & nonelektrolit di SMA Negeri 1 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil observasi yang telah dilakukan,
peneliti mengidentifikasi masalah terkait permasalahan dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar, yaitu :
1. Hasil belajar kimia siswa kelas X SMAN | Padang masih rendah, dilihat dari

rata-rata nilai MID yang masih dibawah KKM.



2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih minim.
3. Berkurangnya jam pembelajaran kimia sejak setahun terakhir menyebab guru
memperioritaskan penyampaian materi dan kesulitan dalam mengamati

aktivitas siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada untuk lebih memfokuskan
menjawab permasalahan pada penelitian ini maka peneliti membatasi penelitian
ini hanya pada “Penerapan model guided discovery learning berbasis lesson study
for learning community untuk meningkatan hasil belajar kognitif siswa pada

materi larutan elektrolit & nonelektrolit”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh penerapan model guided discovery
learning berbasis lesson study for learning community terhadap hasil belajar
kognitif siswa pada materi larutan elektrolit & nonelektrolit di SMAN 1

Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui pengaruh penerapan model guided discovery learning
berbasis lesson study for learning community terhadap peningkatan hasil belajar

siswa pada materi Larutan elektrolit & nonelektrolit di SMAN 1 Padang”.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaiatan langsung
dengan peningkatan hasil belajar siswa pada materi Larutan elektrolit &
nonelektrolit melalui penerapan model guided discovery learning berbasis
lesson study for learning community serta sebagai acuan dalam melakukan
penelitian yang berikutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini mampu memberikan bantuan kepada peneliti dalam
mengembangkan kemampuan mengajar secara professional sebagai calon
pendidik.
b. Manfaat bagi siswa dan guru

Meningkatkan kompetensi dan keterampilan dalam pembelajaran serta
memberikan pemahaman kepada guru mengenai LSLC sehingga menjadikan
guru lebih professional dan inovatif dalam proses pembelajaran kimia dan
sebagai masukan untuk guru dalam upaya melakukan peningkatan hasil
belajar melalui perbaikan proses pembelajaran.
c. Manfaat bagi sekolah

Penelitian ini memiliki manfaat bagi sekolah yaitu untuk menambah

wawasan dalam perbaikan kualitas pembelajaran di sekolah.



